PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Kompas Hari: Senin Tanggal 13 Juli 2009

Halaman: L

aa s s g e e SR w.|n’4‘ \J o e

Ketika yang Modern Diadu
dengan ya ng_.Iraglﬁlo_rl_aJ

! : ) [{Im Penulis Gelanggang Muda

7 ArkhelausWrsnnTrlyuga(Mkhe)
SMA Kolese de Britto Yogyakarta

ehagm salah satu obyek

| bangun sejak tahun 2003 ini diga-
gas oleh Herry Zudianto, Wali Ko-

-
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Yogyakarta, terkenal sebagai kota pendidikan dan buda-
ya. Predikat tersebut akhirnya melahirkan banyak obyek
Wisata edukasl. Obyek-obyek wisata inilah yang patut ki-
ta soroti keberadaannya, sebab obyek wisata semacam
ini tidak hanya menyuguhkan arena| hersenang -senang,

~ melainkan juga memberikan tambahan wawasan vang
sangat berguna bagi para wisatawan. .

berbagai wahana yang mengajak

wisata edukasi di Yog- pengunjungnya mengenal lebih
yakarta, TamanPintar  jauhtentangkecanggihan zaman
menjaditempatwisata  modern. Pengambilan konsep
" yangsangat menartik yangmodern inilah yang membu-
minatwisatawan. Tamanyangdi-  at Taman Pintar begitu cepat ak-

rabditengah-tengah masyarakat
danmenjadi salah satutempat wi-

ta Yogyakarta, untuk menjadifa- satadenganjumlah pengun,mu,g
silitas belajar yang menyenang- yang melimpah.
kan berdasarkan konsep science Hanya dalam jangka waktu
. center, enam tahun, tempat wisata ini
| Berbasis edukasidan telmolo- sudah menarik minat banyak
pengunjung. Tahun 2007, jumlah

Dihaturkan Kepada vth.:n:i | g Taman Pintaemenawarkar
g
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Pengunjung Taman Pintar yang digagas Wali Kota Yogyakarta Herry Zudianto setiap tahun selalu meningkat.
Salah satu rahasia suksesnya, selalu berusaha menghadirkan wahanabaru.




pengunjung 311000 orang dan ta-
hun 2008 meningkat menjadi
794000 orang.”Tahun inikami
menargetkansebanyak satu juta:
pengunjung” tutur Edy Heri Sua-
sana, Kepala Pengelola Taman
Pintar.

Ketika ditanya tentang penye-
bab kenaikan jumlah pengunjung
yangselalusignifikan dari tahun
ke tahun, Edy menerangkan pi-
haknya selalu berusaha menyu-
guhkan wahana-wahana baru
yang up-to-date."Dengan begitu,
wisatawan yang pernah berkun-
jungke Taman Pintar tidak akan
bosankarena mereka akan selalu
menemukan wahanabaru disini,”
ujarnya.

Taman Pintar bagimasyarakat
tak sekadar sebagaitempatwisata
yangmenghibur, tetapijuga men-
didik. “Adanya Taman Pintarini
merupakan langkah yang bagus
dari pemerintah karena sebagai
wahana pendidikan untuk men-
dapat pengetahuan baru, tempat
ini jugaberfungsisebagai sarana
hiburan,” kata Nisaul Afifah (16),
pengunjungasal Bontang, Kali-
mantan,

Halsenada dikatakan para
orangtuayang menemani anak-
nyaberwisata di taman tersebut.
“Anak-anak semakin mudah me-
mahami berbagai konsep penge-

tahuan dengan wahanayangada,”

kataEndang (39), yangmenema-
nianaknyabermain.
Selainobyek wisatamodern,

Yogyakarta memiliki obyek edu-
kasi tradisional pentinglainnya,
seperti museum. Museum meru-
pakan tempatmenimbailmu
yang sangat baik karena obyek wi-
sataini selalu menawarkan ber-
bagai bentukbukti sejarah yang
belum tentudapat ditemuidi
tempatlain. i

* Namun, kontras dengan obyek
wisata edukasi modern, minat wi-
satawan lokal terhadap museum

sangatkurang. Sonobudoyo mi-
salnya, museum yang berdiri sejak
1935 ini, justru sepi pengunjung,
bahkan di masa-masaliburan se-
Kalipun. ;
Menurut Diah Tutuko Suryan-
daru, Kepala Seksi Bimbingan, In-
formasi, dan Dokumentasi Muse-
umSonobudoyo, sepinyapengun-
jungdisebabkan cleh banyaknya
obyek wisatadiYogyakartayang
terdiri darilebih kuirang 30 muse-
um, ditambah dengan puluhan
obyekwisata alam. Inimembuat
wisatawan kehabisan waktuun-
tukmengunjungi satu per satu ob-
yek tersebut, "Waktu yang dimili-
o wisatawan untuk kunjungan ke
mugeun maupunobyek wisata
lain tidak terselesaikan,” katanya.
Berbagal 2 :
-lamenambahkan, semalkin ha-
i pengunjung dari dalam negeri
semakin berkurang. "Pengunjung

- Museum Sonobudoyo terdiri dari

dua, Nusantara dan mancanegara.
‘Wisatawan Nusantarapun terbagi
dua, melalui kegiatan edukasi se-
kolah dan wisatawan umum. Wi-
satawan umum inilah yangberlu-
rang,” ujarnyaketika ditemui tim
Gelanggang Mudadiruang kerja-
nya, pekan laln.

Padahal, sepertihalnya Taman
Pintar, pihak pengelolamuseum
Jjuga telah melancarkan berbagai
bentuk promosi dan upayauntuk
menarik pengunjung, Bahkan, sa-
lah satunya dengan bentuk pa-
meramn.

Diah menyatakan, pengunjung
yangberasal dari sekolah melalui
wisataedukasi cenderung meng-
alami peningkatan. Dari sini terli-
hatbahwa sekolah sebagai institu-
si yanglangsung mengayomige-
nerasimudamemiliki peran sa-
ngatbesar dalam upayanya me-
ngenalkan situs-situsbudaya dan
sejarah. Kegiatan sekolah me-
mang efektifuntuk memperke-

nalkan budaya.

Diharapkan melalui kegiatan
sekolah, sosialisasi seni danbuda-
yadapat tertanam sejak dini, se-
hingga dapat menarik simpati sis-
wadalam mempertahankan dan
mengembanglan senidan budaya
Indonesiayang membanggakan.
Sekolah adalah sarana awal yang.

fasilitasi para si g
nerasi mudabangsa—untukme-
merhatikan berbagai peninggalan
sejarah. Dari sinilah akan mulai
timbul benih kecintaan mereka
terhadap kebudayaan bangsame-
rekasendiri, Kecintaan tersebut
nantinyaakan sangat berpenga-
ruh padaloyalitas generasi muda
terhadapnegara.

“Melalui museum ini,diharap-

i mudaselalu menge-
nang b me: Wa-
wasan, sekaligus memperlihatkan
di balik museum ada edukasi seja-
rah, bukan hanyasekadarobyek
wisata. Sehingganantinyate
paikeseimbangan antara pola pi-
kir modern dan nilai kearifan tra-
disibangsa mereka;” tutur Dizh.

Halyang dikhawatirkan dari
fenomena tersebut adalah peng-
hargaan masyarakat terhadap ni-
lai-nilaikebudayaan tradisional
bangsanya. Masyarakat ternyata
kurang memerhatikan situs tradi-
sional yangjuga penting untuk di-
pelajari. Secanggih apa pun suatu
bangsa, mereka tetap harus mem-
pertahankan kecintaan terhadap
nilai luhurtradisimereka.

Seperti sebuah pepatah yang
mengatakan bahwabangsayang
besar adalah bangsayang meng-
hormati nilai-nilai sejarahnya.
Bangsayanghebatadalahbangsa
yang dapat menyeimbangkan ni-
lai-nilai modernisasi dengan tra-
disi nenek moyang mereka. Lalu,
sudah seberapa seimbangkah dua
hal tersebut dalam kehidupanki-
ta? Iniyang perlukita tanyakanla-
gikepadadirisendiri.
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